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PENDAHULUAN

Pohon Andalas (Morys macronrg Mig.) merupakan flora identitas {mEaskod
floray daerah Sumatera Barar vang termasuk ke dalam famili Moraceae.
Pohan dapat mencapai tinggi 30 meter, bahkan menurut Pemda Tingkat |
Sumbar {19913 ada vang mencapai 60 meter. Di Sumibar tanaman ini digu-
nakan sebagai bahan bangunan untek rumah dap persbot. Dahulu mumah-
rumnah adat (rumah gadang) di Sumbas mesponyai tiang dard kavu Andalas
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\enurut Backer dan Van den Brink (19635} daunsya barbentok ovatus
vang sangar fehar, mempunval rambut-rambut pada permukazn atas, beru-
kuran pamang 6-22 cm dan lebar 3,5-14.5 cm. Pohon terschar pada keting-
gian W0-1 600 m deri permukaan laut dengan tinggi 20-35 m. Spika bunga
jantan dan bunga beting erpisah, dimena gpika bunga betina panjangnya 4-
12 cm dan gpika bunga jantan panjangmva 4-8,5 cm.

Tanaman ini tehan ravap dan pengaruh cuaca. Uniuk kawasan Malesia
tenaman ini hanya terdapat di Sumatera dan yang terdapat di Tawa diduga
dihawa dari Sumatera {Corner, 1562}

Dewnsa ini populasi tanaman ini sudsh sangat sedikit karena tanaman
ini belum dibudidayaken dan penduduk lebih banyak menchangnya pada
ukuran vang masih kecil karema selalu ada pembeli yang menginginksnny:
untuk peeabot, [4 lapangan terlihat ada pohon yang berdiameter 50 cm



dijual dengan harga Rp. (0000 *lengingat populasi tanaman ind sudah
sangat terhatas di decrah penyebarannya periu dilakukan inventarisasi seria
wsaha-usaha pembudidayaanny:.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan denpan cara survai pada masa-masa perbungain dari
ochon tersebur di desa Simpang, Panca dan Tign Subu dagrah Paninjavan -
Padang Panjang, Beberapa aspek biologi dari bunga diamati serta jumlah
pohan yang ditemukan dihiteng, Anatomi bunga diamati dengan metode
parafin (Sass, 1958).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diari survai yang dilakukan didapati 20 pohon dewasa, 12 batang diamiara-
ava mempunyai hunga betina, lima mempunyal Dungs jantan dan yang
lainnya belum diketahui karena tidak berbunga Baik pada hunga janizn
waupun pada bunga betina, bunga muncul setelah davn gugur. Bunga
muncul dari kuneup vang terdzpat pada cabang dari arah terminal. Dari
satu kuneup akan keluar 1-4 spika bunga jantan atau 1-2 spika bunga betina.
Kuneup dilindungi daun pelindung (bract) yang kokoh dan kadang-kadang
herwarna coklar kehitaman. Tingei pohon saat berbunga antara 6-30 meter
dan diameter batang 20-224 cnu,

Bunga jantan berwarna hijau memplnval empat stamen yang marekah
lidak serentak. Pads suat antesis, panjang spika antara 9-24 cm. Bunga
antesis pada umur 3-4 minggu, kemudian bunga gugur setelah antesis Anter
cerdiri dari dua lohus dan berwarna kuning. Palen bulat dan pada bagian
pingirnya terdapat bagian yang menipis seperti bulan sabit, Jumlah bungz
dalam satu spika lebih dari 300 buah. Menurut Fahn {1965) gugurnya
bunga setelal antesis umum terdapat paca bunga uniseksual.

Bunga beting juga berwarna hijau dimana pada satu kuncup akan keluar
1-2 spika bunga dengan 2-4 lembar daun. Stipma berezbang dan akan
keluar dari bunga pada wmur 2-3 minggie. Pada permukaan stigma terdapal
papil serta rumbut-rambut kelenjer dan rambul-rambut tidak berkelenjer
Tenda bunga hersatu pada bagian bawahnya, Bakal buah dilapist oleh tiga
lapis sel, dan sel yang terdalam tempat melekatnya biji berdinding tegak
seperti sel-sel palisade, Posisi biji ke arah sigma dan di dasar bungs.
Tumlah bunga dalam satu spika lebil dari 300 buah. Bunga gugur setelah £-
s minzau. Menurut Dutta (19681 ovule pada Moraceae adalah campylo-
tzopous, sedangkan pada Andalas ini rerdapat tipe lain selain campyloteo
pous vaitu biji terdapat di dasar bunga. Adanya papil pada jenis ini sami
dengan jenis Moraceue lainnya seperii Fions, Brosimum dan  Psewdamorys,
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sedangkan pada Devsrenta (Moraceae) tidak terdapat papil {Harrison dan
Shivanma, 1977}

Kalau dilibat jumtlah bunga dalam saru spika baik bungs fantan maupun
bunga beting lehih dari 300 buah, 1etapi jarang sekali terdapat anakan yang
berasal dari biji di sekitar pehon yang telah berbunga. Dalam satu pohon
terdapat berihu-ribu bunga, baik pada pohon jantan maupun pads pohon
betine. Dalam hal ini terdapat beberaps kendala dalam perbungaan. Kecil-
nya populasi pohon dan javhnya jarak bunga jamtan dan bunga beting
merupakan svatu xendafa dalem pengembangan tanaman ini disamping
adanya penehangen liar [ penebangan pada taneman muda. Disamping itu
mekarnya bunga jantan jarang serentak dengan bunga betina. Menurut
Bhojwani dan Bhatnagar (157%) pada tanaman bizeksual polinasi sukar
terjadi karena berbedanya wakiu masak bunga janan dan bungs betina,
misalnya pada Sevfrage eizoides anter merekah jauh sebelum stigom resep-
tif, sedangkan pada Aristolockic stigma sudah kehilanpan dava reseptifnva
pada saat anter merekah, Menurut Utami dan Kahono (1989) ternyata
permasakan puttk dan serbuk sari yang tidak serentak menvebabkan pagal-
nyd terbentuk buah pada Pinanga parda dan Peopelandi. Selain i didugs
ada gangguan dari hewan-hewan yang terdapat df sekitar tanaman,

Apabila dibandingkan panjangnya bunga jantan mavpun bunga betina
yang dapat mencapai panjang 24 dan 25 em adalah sangat becheda dari
vang didapatkan Backer dan Van den Brink ([1965). Secuai menumet Corner
(1962} tanaman ini asli di Sumatera dan tentu tempat hidupaya juga lebih
cocok di daerah Sumatera yaitu di lembah gunung-gunung berapi. Pada
penelitian ini selain di lembah Guoung Merapi, pohon Amdalas terdapat
fuga di Gunupg Singgalang dan Gunung Sago.

Gugurnya daun tidak secentak dan ridak dipengaruhi musim, sebab pada
puhon yang berdekatan yang sama-sama sudah dapat becbunga tidak
mengeugurkan daun pada wakiu yang sama. Diduga hormon vang terdapat
i dafam tububy tanaman seadiri lebih menentukan uniuk tecjadinya perbun-

gaan.

KESIMPULAN

Dari survai dan pengamatan vang dilakukan dapas disimpulkan hal-hal
vebagal berikur ;

1, Masih terdapat kendala dalam perbanyakan Meras saoronra Mig. atau
pohon Andalas

2. Perlu ditelati zad-rat atau pengalang terjadinyz pembushan pada Moris
macronra Mig.
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. Populasi pohon ini di daerah penyebarannya sangai secdikil.

4. Pertumbuban pohon Andalas di lembah Guoung Merapt ini lebih baik di-
handingkan dengan dazrah [ain.

5, Perle diusahakan perbanyakan lanaman secara vegetatif, peneratif atau
kultur jaringan.
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